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Abstrak 
Kualitas pembelajaran merupakan aspek krusial dalam proses pendidikan, namun 
berbagai tantangan sering kali muncul terkait dengan penerapannya di sekolah. 
Salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah melalui 
pendekatan culturally responsive teaching (CRT), yang menekankan pentingnya 
menciptakan lingkungan belajar inklusif bagi siswa dari beragam latar belakang 
budaya. Dengan menggunakan metode studi literatur yang mengacu pada 
berbagai sumber pustaka, penelitian ini menyoroti peran CRT dalam meningkatkan 
keterlibatan budaya siswa, menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan, serta mendorong interaksi yang lebih bermakna di kelas. 
Pendekatan ini tidak hanya relevan untuk mengatasi hambatan budaya, tetapi juga 
berkontribusi pada pengembangan pembelajaran yang lebih bermutu dan inklusif. 

 

Abstract 
The quality of learning is a crucial aspect of the educational process, yet various 
challenges often arise in its implementation in schools. One effective solution to 
improve learning quality is through the approach of culturally responsive teaching 
(CRT), which emphasizes the importance of creating an inclusive learning 
environment for students from diverse cultural backgrounds. Using a literature 
review method that references various scholarly sources, this study highlights the 
role of CRT in enhancing cultural engagement among students, fostering an 
effective and enjoyable learning atmosphere, and promoting more meaningful 
classroom interactions. This approach is not only relevant in addressing cultural 
barriers but also contributes to the development of higher-quality and more 
inclusive education. 

1. Pendahuluan 
Kualitas pembelajaran di sekolah dasar merupakan hal yang sangat penting karena akan 

menentukan masa depan anak-anak dalam menghadapi kehidupan. Namun, sayangnya masih 
banyak permasalahan yang terjadi di sejumlah sekolah dasar di Indonesia terkait dengan kualitas 
pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran di 
sekolah dasar agar dapat memberikan pendidikan yang bermutu kepada anak- anak. Permasalahan 
mengenai kualitas pembelajaran di sekolah dasar yang sering terjadi yaitu kurangnya fasilitas dan 
sumber daya yang memadai seperti buku teks, peralatan pembelajaran, dan fasilitas fisik yang 
memadai seperti kelas yang layak dan memadai; kualitas guru yang tidak memadai, baik dalam hal 
kualifikasi, kompetensi, maupun keterampilan mengajar; kurangnya perhatian pada pembelajaran 
yang berpusat pada siswa, yang memungkinkan siswa untuk aktif terlibat dalam pembelajaran 
(Hutahaean, 2024; Hoglund, 2015). Menurut Fauth et al (2019) dan Sign et al (2015) salah satu faktor 
utama yang memengaruhi kualitas pembelajaran di sekolah dasar adalah kualitas guru. Seorang guru 
yang berkualitas dan memiliki kompetensi yang baik dapat memberikan pengaruh positif terhadap 
proses pembelajaran (Fauth, 2019; Kunter, 2013). Namun, masih banyak guru yang tidak memenuhi 
standar kualitas pembelajaran sehingga perlu adanya perbaikan dalam hal peningkatan kualitas 
guru. Selain itu, fasilitas dan sumber daya yang memadai juga menjadi faktor penting dalam 



Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial, 5(6), 2025 

 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar (Sari, 2024; Awaliyah, 2023). Fasilitas dan 
sumber daya yang memadai akan memudahkan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dan 
memberikan pengaruh positif terhadap motivasi dan minat belajar siswa (Supriyanto, 2015). 

Lebih dari itu, perhatian pada pengembangan karakter dan soft skill juga perlu diperhatikan 
dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Hal ini penting untuk membentuk kepribadian siswa 
yang positif, mandiri, dan kreatif dalam menghadapi berbagai tantangan di masa depan (Mulyasa, 
2012). Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar, perlu adanya kerjasama antara 
berbagai pihak seperti pemerintah, masyarakat, dan dunia pendidikan dalam memberikan dukungan 
dan bantuan yang diperlukan (Wakhidah & Bandono, 2022). Meningkatkan kualitas pembelajaran di 
sekolah dasar menjadi tantangan yang cukup besar, terlebih lagi jika diperhatikan adanya perbedaan 
budaya di antara siswasiswa yang berbeda. Seiring dengan meningkatnya keanekaragaman budaya 
dan ras di masyarakat, perlu adanya pendekatan yang tepat dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di sekolah dasar. Salah satu pendekatan yang bisa digunakan adalah pendekatan 
culturally responsive teaching. Culturally Responsive Teaching merupakan suatu pendekatan yang 
memperhatikan perbedaan budaya dan ras di antara siswa-siswa. Pendekatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memperkuat identitas siswa, sehingga dapat 
memperkuat kepercayaan diri siswa dan menghilangkan diskriminasi yang terjadi (Gay, 2010). 
Dalam penerapannya, menurut Nieto (2017), culturally responsive teaching melibatkan peran guru 
dalam memahami keanekaragaman budaya siswa, menciptakan lingkungan yang inklusif, dan 
menggunakan materi pelajaran yang relevan dengan budaya siswa. Hal ini akan membantu siswa 
merasa lebih diterima dan dihargai dalam kelas, serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Dengan penerapan pendekatan culturally responsive teaching, diharapkan 
permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran di sekolah dasar dapat diatasi dengan lebih 
baik dan siswa dapat mendapatkan pendidikan yang lebih bermakna dan menyenangkan. 

2. Metode 
Metode yang digunakan adalah studi literatur atau studi pustaka. Menurut Hart (2018) Metode 

penelitian studi literatur adalah salah satu jenis metode penelitian yang dilakukan dengan 
menggunakan data atau informasi yang terdapat dalam berbagai sumber pustaka. Dalam metode ini, 
peneliti melakukan pencarian, pemilihan, evaluasi, dan analisis terhadap berbagai sumber pustaka 
yang relevan dengan topik penelitian. Metode ini juga dapat memberikan gambaran umum dan 
menyediakan informasi terkini tentang topik penelitian. Peneliti menggunakan jenis penelitian ini 
dikarenakan dalam pelaksanaannya peneliti tidak perlu melakukan riset lapangan karena masalah 
yang diteliti dapat dipecahkan dengan menggunakan studi pustaka atau studi literatur saja.  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1.  Culturally Responsive Teaching 
Culturally Responsive Teaching (CRT) adalah pendekatan pembelajaran yang menempatkan 

budaya siswa sebagai pusat perhatian dalam proses pembelajaran (Hutchison & McAlister, 2020). 
Menurut Ladson-Billings, (2014) pendekatan ini mengakui dan menghargai keberagaman budaya 
serta pengalaman siswa dalam memahami materi pelajaran. CRT juga mengajarkan siswa untuk 
berpikir kritis, berkomunikasi secara efektif, dan memiliki keterampilan sosial yang kuat. Guru dalam 
CRT diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang positif bagi siswa tanpa memandang 
latar belakang budaya, agama, atau etnisitas mereka. Menurut Gay (2018), CRT adalah pendekatan 
pembelajaran yang menekankan pada pengakuan dan penghormatan terhadap keberagaman budaya 
dan pengalaman siswa dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk 
mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang budaya mereka sendiri dan budaya orang lain, 
serta meningkatkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain 
yang berbeda latar belakang budaya. Menurut Dow dan Gordon (2024), pendekatan CRT meliputi 
beberapa prinsip, antara lain yaitu (1) mengakui keberagaman budaya siswa dalam kelas; (2) 
menyesuaikan pembelajaran dengan budaya siswa; (3) menghargai bahasa siswa dan mengakui 
bahwa bahasa dapat memengaruhi cara siswa belajar; (4) mempromosikan interaksi antarbudaya di 
kelas; (5) mengintegrasikan aspek-aspek budaya dalam materi pelajaran; dan (6) memfasilitasi 
pengalaman belajar yang positif bagi siswa dari latar belakang budaya yang berbeda. 
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3.2. Kualitas Pembelajaran 
Kualitas pembelajaran adalah sebuah konsep yang kompleks dan multi-dimensi. Menurut 

UNESCO (2005), kualitas pembelajaran adalah "proses pengembangan potensi individu yang optimal 
melalui pengajaran dan pembelajaran yang efektif dan efisien, serta mencapai hasil belajar yang 
memadai dan relevan." Kualitas pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan hasil belajar siswa, 
tetapi juga melibatkan aspek-aspek seperti kurikulum, metode pengajaran, kualitas guru, dan 
lingkungan belajar yang kondusif. Aspek kurikulum memiliki peran penting dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran. Kurikulum yang baik harus memiliki struktur yang jelas, relevan dengan 
kebutuhan siswa dan masyarakat, serta mampu memfasilitasi pembelajaran yang aktif, kreatif, dan 
menyenangkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Ediger (1990) bahwa kurikulum harus dirancang 
dengan memperhatikan karakteristik siswa dan memungkinkan siswa untuk berkembang secara 
optimal. 

Selain itu, kualitas pembelajaran juga dipengaruhi oleh metode pengajaran yang digunakan oleh 
guru. Menurut Yang dan Qian (2009), beberapa metode pengajaran yang efektif untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran adalah pembelajaran kooperatif, feedback yang efektif, dan pembelajaran 
berbasis masalah. Metode pengajaran yang baik harus dapat memfasilitasi siswa untuk memahami 
konsep dengan lebih baik, memotivasi siswa untuk belajar, dan meningkatkan keterampilan sosial 
siswa. Kualitas pembelajaran juga dipengaruhi oleh kualitas guru. Guru yang baik harus memiliki 
kompetensi dan kualifikasi yang memadai, serta memiliki sikap positif dan memperhatikan 
kebutuhan siswa. Menurut OECD, kualitas guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 
cara memfasilitasi pembelajaran yang interaktif dan inklusif, memberikan umpan balik yang efektif, 
dan menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa (Berkovich, 2018). Terakhir, lingkungan 
belajar yang kondusif juga dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran. Lingkungan belajar yang 
baik harus memungkinkan siswa untuk belajar dengan nyaman dan merasa aman, serta memiliki 
fasilitas yang memadai untuk mendukung pembelajaran. Menurut Mardiah dan Puspita (2023), 
lingkungan belajar yang baik harus memperhatikan aspek-aspek seperti kenyamanan, keamanan, 
kebersihan, dan fasilitas yang memadai. Kualitas pembelajaran melibatkan banyak aspek yang 
kompleks dan multidimensi. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, perlu diperhatikan 
aspekaspek seperti kurikulum, metode pengajaran, kualitas guru, dan lingkungan belajar yang 
kondusif. 

3.3. Pembelajaran yang Efektif dan Menyenangkan 
Pembelajaran yang efektif dan menyenangkan adalah kunci untuk meningkatkan motivasi siswa 

dan hasil belajar yang optimal. Menurut Clement, S (1961), pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk memahami konsep secara mendalam, menggunakan 
pengetahuan yang sudah dimiliki, dan menerapkannya dalam situasi yang relevan. Sementara itu, 
pembelajaran yang menyenangkan dapat meningkatkan motivasi siswa dan membuat mereka lebih 
terlibat dalam proses belajar. Salah satu cara untuk mencapai pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan adalah dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang aktif. Pendekatan ini 
memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri melalui interaksi dan kolaborasi dengan teman 
sekelas. Menurut Sam (2024), pendekatan pembelajaran yang aktif dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, serta meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka. 

Selain itu, metode pengajaran yang digunakan oleh guru harus memfasilitasi pembelajaran yang 
aktif dan interaktif. Pembelajaran yang aktif dan interaktif akan membuat siswa lebih tertarik dan 
termotivasi untuk belajar. Beberapa metode pengajaran yang efektif untuk memfasilitasi 
pembelajaran yang aktif dan interaktif antara lain pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis 
masalah, dan pembelajaran berbasis proyek. Selanjutnya, penggunaan media pembelajaran yang 
menarik dan relevan dengan materi pembelajaran. Menurut Widarti (2022), media pembelajaran 
yang menarik dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar. Media pembelajaran 
yang digunakan harus relevan dengan materi pembelajaran agar siswa dapat lebih mudah 
memahami materi. Terakhir, pemberian umpan balik yang efektif kepada siswa. Umpan balik yang 
efektif akan membuat siswa lebih tahu kekurangan dan kelebihan dalam belajar. Menurut Schartel 
(2012), umpan balik yang efektif harus bersifat spesifik, jelas, dan memberikan saran untuk 
perbaikan. Selain itu, guru juga harus memperhatikan cara memberikan umpan balik agar tidak 
membuat siswa merasa tertekan. 
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4. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan culturally responsive teaching 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menciptakan lingkungan pembelajaran yang 
ramah bagi siswa dari berbagai latar belakang budaya, menggunakan konten yang relevan dengan 
budaya siswa, meningkatkan keterlibatan siswa, meningkatkan kualitas komunikasi, dan 
membangun hubungan yang positif antara siswa dan guru, menciptakan pembelajaran yang efektif 
dan menyenangkan, dan penggunaan metode atau model pembelajaran dan media pembelajaran 
yang sesuai dengan latar belakang budaya siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih optimal dan 
berkualitas serta dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
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